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Pendidikan memiliki peran penting, sebagai pembentuk sumber daya manusia berkualitas yang memiliki kreativitas tinggi. Keterampilan di berikan disekolah karena keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan : “belajar dengan seni”, “belajar melalui seni”, dan “ belajar tentang seni”. Pembelajaran seni musik sebagai bagian dari mata pelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK) memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Kegiatan bernyanyi dan bermain pianika dalam pembelajaran seni musik merupakan aktifitas yang dapat mengembangkan kreativitas siswa.


Masalah yang dikaji dalam penelitian ini antaralain; 1). Bagaimanakah kreativitas guru dan siswa dalam pembelajaran bernyanyi di kelas V SDN  Sekaran 1 Gunungpati Semarang. 2). Bagaimanakah kreativitas guru dan siswa dalam pembelajaran bermain pianika  di kelas V SDN Sekaran 1 Gunungpati Semarang. Dengan tujuan; 1). Mengetahui dan mendeskripsikan kreativitas guru dan siswa dalam pembelajaran bernyanyi di kelas V SDN Sekaran 1 Gunungpati Semarang. 2). Mengetahui dan mendeskripsikan kreativitas guru dan siswa dalam pembelajaran bermain pianika di kelas V SDN Sekaran 1 Gunungpati Semarang. Manfaat yang diharapkan penulis adalah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian kreativitas dalam pembelajaran Seni budaya dan keterampilan (SBK), terutama kreativitas seni musik, serta dapat dijadikan masukan untuk pembinaan kreativitas musik oleh pihak-pihak yang terkait, sekolah dan Dinas Pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif tentang kreativitas guru dan siswa dalam pembelajaran bernyanyi dan bermain pianika. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis data interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan simpulan/ verifikasi. 

           Pembelajaran seni musik dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan guru tidak membuat RPP karena pihak sekolah tidak menuntut pembuatan RPP, namun demikian perencanaan dilakukan guru dengan menentukan judul lagu, metode dan media yang digunakan sebelum pembelajaran seni musik berlangsung. Tahap pelaksanaan merupakan aktifitas pembelajaran berupa bernyanyi dan bermain pianika. Sedangkan dalam tahap evaluasi guru tidak melakukan penilaian, baik individu maupun kelompok. Kreativitas guru dalam pembelajaran bernyanyi dan bermain pianika terdapat pada perencanaan dan proses pembelajaran. Pada tahap perencanaan kreativitas guru berupa pemilihan materi, metode dan media pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran kreativitas guru terlihat pada saat memberikan dan memilih materi, dengan metode dan media yang digunakan. Kreativitas siswa muncul sebagai respon terhadap aktifitas proses pembelajaran bernyanyi; produksi suara, teknik pernapasan, intonasi, artikulasi, frasering dan ekspresi, sedangkan krativitas siswa dalam bermain pianika berupa sikap, tindakan dan tingkah laku yang muncul sebagai bentuk ekspresi dalam proses pembelajaran.  


Saran yang diberikan antara lain: 1). Dalam pembelajaran bernyanyi dan bermain pianika, guru dapat mengembangkan materi, metode dan media, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik. 2). Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dirinya dalam bernyanyi dan bermain pianika, dengan praktek secara individu. 3). Ketika bernyanyi dan bermain pianika siswa lebih aktif sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik. 4). Perencanaan pembelajaran hendaknya disusun menyesuaikan kondisi siswa dan dapat diterapkan sehingga kegiatan pembelajaran berjalan lebih efektif.
